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ABSTRAK  

Penelitian ini mengkaji kontekstualisasi Hadis Riwayat Tirmiẓī No. 2007 dengan 

fenomena Fear Of Missing Out (FOMO) pada Generasi Z sebagai masalah 

akademik utama. Fenomena FOMO yang berkembang pesat di kalangan Generasi 

Z khususnya berkaitan dengan tekanan sosial digital untuk selalu mengikuti tren 

dan validasi sosial, memicu kecemasan, depresi, serta gangguan kesehatan mental. 

Studi ini bertujuan untuk memahami hubungan antara makna hadis tersebut dengan 

dinamika psikososial generasi muda di era media sosial. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif-deskriptif dengan pendekatan 

ilmu ma‘ānī al-ḥadīṡ menurut pemikiran Yusuf al-Qarādawī. Data primer diperoleh 

dari teks hadis dalam Kitab Sunan at-Tirmiẓī, sedangkan data sekunder berasal dari 

literatur akademik tentang FOMO, media sosial, dan psikologi Generasi Z. Analisis 

dilakukan melalui takhrīj hadis, kritik sanad dan matan, serta kontekstualisasi 

makna hadis menggunakan ilmu ma‘ānī al-ḥadīṡ untuk menggali pesan dan 

relevansi sosialnya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hadis Tirmiẓī No. 2007 memiliki kualitas 

hasan Gharib, sanad dan matan yang baik dan memuat pesan moral kuat yang 

melarang sikap pasif dan ikut-ikutan tanpa prinsip (imma‘ah). Pemaknaan kata 

imma‘ah dari perspektif ilmu ma‘ānī al-ḥadīṡ menegaskan pentingnya berpikir 

kritis dan berprinsip untuk menghindari kehilangan identitas dan pemikiran 

independen. Implikasi hadis ini relevan dalam mengatasi fenomena FOMO di 

kalangan Generasi Z dengan menumbuhkan kesadaran spiritual, rasa syukur, dan 

kekuatan identitas keagamaan agar dapat mengelola tekanan sosial dan kecemasan 

digital secara sehat dan bijaksana. Penelitian ini memberikan wawasan integratif 

antara kajian hadis dan dinamika sosial kontemporer dalam mengatasi tantangan 

psikologis generasi muda.  

Kata kunci: Hadis Tirmiżī, FOMO, Generasi Z. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ
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 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م
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 Nun n En ن

 Wau w We و

 Ha h Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya y Ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a A ـَ

 Kasrah i I ـِ

 Dammah u U ـُ
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ... 

  Fathah dan wau au a dan u وَْ... 

Contoh: 

 kataba  كَتَبَ  -
 fa`ala  فَ عَلَ  -
 suila  سُئِلَ  -
 kaifa  كَيْفَ  -
 haula حَوْلَ  -

 
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ... 

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ... 
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 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ... 

Contoh: 

 qāla  قَالَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَ قُوْلُ  -
 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَالِ لَ رَؤْضَةُ ا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ  -
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 talhah   طلَْحَةْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلَ  -

 al-birr  البِر  -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 
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 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلُ  -

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

لُ لَ الَْ  -  al-jalālu 

 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u الن َّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -
 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 
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Contoh: 

 /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ اَلله فَ هُوَ خَيُْْ الرَّازقِِيَْ  -

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اِلله مََْراَهَا وَ مُرْسَاهَا  -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْْمَْدُ لِله رَبِ  الْعَالَمِيَْ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -

يْ عًا مُوْرُ جَِ لُ لِلِ  ا -   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 
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J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi 

ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu 

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Fenomena Fear Of Missing Out (FOMO) telah menjadi isu yang semakin 

mendesak di kalangan Generasi Z, terutama di platform media sosial.1 FOMO 

merujuk pada perasaan cemas atau khawatir bahwa seseorang mungkin kehilangan 

pengalaman sosial yang berharga, yang sering kali dipicu oleh konten yang 

dibagikan oleh teman atau influencer.2 Perasaan ini tidak hanya bersifat emosional, 

tetapi juga dapat memengaruhi perilaku sosial dan kesejahteraan mental seseorang. 

konteks media sosial, di mana konten yang cepat dan menarik dapat dengan mudah 

menarik perhatian, pengguna sering kali merasa tertekan untuk selalu mengikuti 

tren terbaru.3 Hal ini dapat menyebabkan berbagai dampak negatif.  menurut Akbar 

FOMO dapat menimbulkan rasa tidak peduli terhadap diri sendiri dan lingkungan 

sekitar, tidak dapat secara utuh menikmati momen kebersamaan di kehidupan 

nyata.  

Fenomena FOMO juga mengakibatkan waktu tidur yang terganggu, waktu 

makan yang terganggu, dan selalu merasa tidak puas dengan apa yang telah 

 
1 Milyavskaya, Marina et al., “Fear of missing out: prevalence, dynamics, and 

consequences of experiencing FoMO”, Motivation and Emotion, vol. 42, no. 5, 2018, pp. 725–37 
[https://doi.org/10.1007/s11031-018-9683-5 ]. 

2 Alt, Daphna and Meyran Boniel-Nissim, “Links between adolescents’ deep and surface 

learning approaches, problematic internet use, and fear of missing out (FoMO)”, Internet 

Interventions, vol. 13, 2018, pp. 30–9 [https://doi.org/10.1016/j.invent.2018.05.002 ]. 
3 Zubir, Z. and Y. Yuhafliza, “Pengaruh Media Sosial terhadap Anak dan Remaja”, Jurnal 

Pendidikan Almuslim, vol. 7, no. 1, 2019. 
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dimiliki.4 Oleh karena itu, penting bagi pengguna media sosial untuk menyadari 

dan mengelola dampak FOMO agar dapat menjaga keseimbangan hidup dan 

kesehatan mental secara optimal. Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji 

dampak FOMO di media sosial menemukan menurut Abel bahwa FOMO dapat 

mempengaruhi kesehatan mental, termasuk depresi dan perasaan tidak berharga.5 

Penelitian yang membahas FOMO secara umum, masih terdapat kekurangan dalam 

literatur yang secara khusus membahas FOMO dalam konteks media sosial dan 

dampaknya terhadap Generasi Z. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengeksplorasi fenomena FOMO di media sosial dan dampaknya terhadap 

kesejahteraan mental Generasi Z.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memicu 

FOMO di media sosial, menganalisis dampak FOMO terhadap kesehatan mental, 

termasuk kecemasan, depresi, dan persepsi diri, serta menyediakan rekomendasi 

untuk mengatasi dampak negatif FOMO di kalangan pengguna media sosial. 

Fenomena FOMO merupakan salah satu problem psikologis yang berkembang 

pesat di era digital, khususnya di kalangan Generasi Z yang sangat intens dalam 

menggunakan media sosial. Dengan meningkatnya penggunaan platform ini, 

individu merasa tertekan untuk selalu terlibat dalam tren dan konten yang sedang 

viral, yang dapat menyebabkan kecemasan dan ketidakpuasan. Ketergantungan 

 
4 Akbar, R.S. et al., “Ketakutan akan kehilangan momen (FoMO) pada remaja kota 

Samarinda”, Psikostudia: Jurnal Psikologi, vol. 7, no. 2, 2018, pp. 38–47, 

http://dx.doi.org/10.30872/psikostudia.v7i2.  
5 Abel, J.P., C.L. Buff, and S.A. Burr, “Social media and the fear of missing out: scale 

development and assessment”, Journal of Business & Economics Research (JBER), vol. 14, no. 1, 

2016, pp. 33–44 [https://doi.org/10.19030/jber.v14i1.9554 ]. 

 

http://dx.doi.org/10.30872/psikostudia.v7i2
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pada media sosial dapat mengganggu interaksi sosial di dunia nyata, memperburuk 

perasaan kesepian dan isolasi.6 Oleh karena itu, penting untuk memahami dinamika 

FOMO di media sosial. 

Perspektif hadis yang berkaitan dengan fenomena FOMO di media sosial, 

banyak dari individu mungkin merasa khawatir atau cemas karena merasa tertinggal 

dari orang lain, baik hal rezeki, prestasi, maupun kesempatan tertentu. Hadis-hadis 

yang memberikan pedoman tentang bersyukur, menempatkan kepercayaan pada 

Allah SWT, dan menekankan pentingnya memprioritaskan kebahagiaan spiritual 

atas kesenangan duniawi, menjadi landasan dalam menghadapi tantangan 

psikologis yang disebabkan oleh FOMO.  Dengan memperoleh wawasan dari 

ajaran Islam, individu dapat menemukan ketenangan dan kedamaian dalam diri 

mereka sendiri, tidak tergantung pada ekspetasi atau standar sosial yang diperoleh 

dari media sosial.7 Integrasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari berperan 

penting dalam membangun kesejahteraan psikologis. Karena ajaran Islam tidak 

hanya mengatur aspek ritual keagamaan, tetapi juga memberikan panduan etis dan 

spiritual. Dalam sebuah hadis diriwayatkan dalam kitab Sunan At-Tirmiżī No. 

2007: 

فَاعِي   هِشَام   أبَوُ حَدَّثنََا دُ  الر ِ دُ  حَدَّثنََا ,يزَِيدَ  بْنُ  مُحَمَّ ِ  عَبْدِ  بْنِ  الْوَلِيدِ  عَنْ  ,فُضَيْل    بْنُ  مُحَمَّ اللَّّ  

ِ  رَسوُلُ  قَالَ  :قَالَ  ,حُذَيْفةََ  عَنْ  ,الط فَيْلِ  أبَِي  عَنْ  ,جُمَيْع   بْنِ  ُ  صَلَّى اللَّّ لَ “ :وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللَّّ  

 
6 Jannah, S.N.F. and T.S. Rosyiidiani, “Gejala fear of missing out dan adiksi media sosial 

remaja putri di era pandemi Covid-19”, Jurnal Paradigma: Jurnal Multidisipliner Mahasiswa 

Pascasarjana Indonesia, vol. 3, no. 1, 2022 [https://doi.org/10.22146/jpmmpi.v3i1.73583 ]. 
7 Nawawi, Sarihat Cihat, “Rahasia Ketenangan Jiwa Dalam Al-Qur’an Kajian Tafsir 

Tematik’, MAGHZA”, Jurnal Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir, vol. 6.1, no. 6.1, 2021, pp. 30–46. 
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عةَ   تكَوُنوُا نوُا وَلَكِنْ  ,ظَلمَْنَا ظَلمَُوا وَإنِْ  أحَْسَنَّا  النَّاسُ  أحَْسَنَ  إنِْ  :تقَوُلوُنَ  ,إمَِّ إنِْ   ,أنَْفسَُكُمْ  وَط ِ  

حَسَن   حَدِيث   هَذَا :عِيسَ  أبَوُ قاَلَ  ”,تظَْلِمُوا فلََ  أسََاءُوا وَإنِْ  تحُْسِنوُا أنَْ  النَّاسُ  أحَْسَنَ   

الْوَجْهِ   هَذَا مِنْ  إلَِّ  نَعْرِفهُُ  لَ  ,غَرِيب    

Artinya: “Telah menceritakan kepada Abū Hisyām ar-Rifā‘ī Muḥammad bin 

Yazīd,, telah menceritakan kepada kami Muḥammad bin Fuḍlail dari Al-Walīd bin 

‘Abdillāh bin Jumai‘ dari Abī Ṭufail dari Ḥudzaifah ia berkata; Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah kalian menjadi orang yang 

suka mengekor orang lain. Jika manusia menjadi baik, maka kami juga akan 

berbuat baik. Dan jika mereka berbuat zhalim, maka kami juga akan berbuat 

zhalim.' Akan tetapi mantapkanlah hati kalian, jika manusia berbuat baik kalian 

juga berbuat baik, namun jika mereka berlaku buruk, janganlah kalian berbuat 

zhalim." Berkata Abu Isa: Ini merupakan hadits hasan gharīb tidak kami ketahui 

kecuali melalui jalur ini.( At-Tirmiżī No. 2007) 

Hadis di atas bahwa nabi melarang perilaku ikut-ikutan yang bersifat buruk 

atau dalam Islam disebut imma’ah, yakni sifat imma’ah adalah istilah yang berasal 

dari bahasa Arab yang merujuk pada sifat seseorang yang cenderung mengikuti 

orang lain tanpa berpikir kritis atau tanpa mempertimbangkan kebenaran suatu 

pendapat. Dalam konteks ini, imma’ah sering di kaitkan dengan perilaku meniru 

atau mengikuti arus, yang dapat mengakibatkan hilangnya identitas dan pemikiran 

independen. Sikap FOMO atau imma’ah dalam hal ibadah juga sangat dibatasi jika 

yang seseorang ikuti tidak memberikan hal baik dan tidak paham apa esensi 

didalamnya.8 Penting bagi individu untuk mengedepankan pemahaman esensial 

dalam beribadah agar sikap imma’ah tidak hanya bersifat mekanis, melainkan 

 
8 Rafiqah, Lailan, Sudirman M. Johan, and Jumni Nelli, “Konsep Ibnu Qayyim Al-Jauziyah 

Tentang Perlindungan Hak Anak Dalam Keluarga”, Jurnal Al-Himayah, vol. 4, no. 1, Jurnal Al-

Himayah, 2020, pp. 14–35, https://journal.uinsi.ac.id/index.php/al-himayah/article/view/1342. 
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mampu memberikan dampak positif yang mendalam bagi perkembangan spiritual. 

pembentukan kesadaran religius, serta penguatan identitas keagamaan. 

Kesimpulan dari latar belakang di atas Fenomena FOMO di media sosial, 

telah menjadi salah satu isu yang paling menonjol di kalangan generasi Z. Generasi 

ini, yang lahir antara pertengahan 1997-an hingga awal 2012-an, tumbuh dalam 

lingkungan yang sangat terhubung dan didominasi oleh teknologi. Observasi awal 

menunjukkan bahwa Gen z sering kali merasa tertekan untuk selalu mengikuti tren 

terbaru dan konten viral. Banyak dari mereka yang menghabiskan waktu berjam-

jam setiap hari untuk menelusuri video, merasa khawatir akan kehilangan momen-

momen penting atau informasi terkini yang dibagikan oleh teman-teman dan 

influencer. Penelitian ini perlu dilakukan untuk Memahami dampak FOMO di 

media sosial terhadap kesehatan mental generasi Z, mengingat tingginya tingkat 

kecemasan dan depresi yang dilaporkan di kalangan ini. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi bagaimana FOMO memengaruhi perilaku Gen Z. Fenomena 

FOMO sangat mempengaruhi interaksi sosial, dan kesehatan mental pengguna 

Media sosial, serta memberikan wawasan yang dapat membantu pengembangan 

strategi. untuk mengurangi efek negatif tersebut. Dengan meningkatkan kesadaran 

tentang fenomena FOMO, diharapkan generasi Z dapat mengelola penggunaan 

media sosial mereka dengan lebih bijaksana, sehingga menciptakan pengalaman 

digital yang lebih positif dan sehat. Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, 

maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini dengan judul 

“Kontekstualisasi H.R Tirmiżī No 2007 Dengan Fenomena Fear Of Missing Out 

(FOMO) Generasi Z”. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kualitas H.R Tirmiżī No. 2007? 

2. Bagaimana analisis kata imma’ah dalam hadis tersebut melalui perspektif 

ilmu ma’anil hadis dan bagaimana implikasi dengan fenomena Fear Of 

Missing Out (FOMO) di kalangan generasi Z ? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian untuk:  

a. Untuk mengkaji dan menganalisis latar belakang historis H.R Tirmiżī No. 

2007, dengan menelusuri aspek sanad, dan matan serta memahami posisi 

dan keotentikannya dalam tradisi keilmuan hadis.  

b. Untuk mengeksplorasi kontekstualisasi makna H.R Tirmiżī No. 2007 

terhadap fenomena Fear Of Missing Out (FOMO) yang berkembang di 

kalangan generasi z, serta menilai nilai-nilai ajaran hadis dalam merespons 

tantangan psikologi tersebut. 

 2. Manfaat Penelitian untuk: 

  Manfaat penelitian ini dapat dijelaskan dalam dua aspek utama, 

yaitu secara teoritis dan praktis. 

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

ilmiah dalam bidang ilmu hadis, khususnya melalui pendalaman terhadap 

makna hadis riwayat Tirmidzi No. 2007 dengan pendekatan ma‘ānī al-

ḥadīṡ, yang menekankan pada pemahaman semantik dan kontekstual 

hadis dalam dinamika sosial-keagamaan. Penelitian ini juga memperkaya 

literatur tentang fenomena psikologis dan sosial kontemporer, seperti 
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Fear of Missing Out (FOMO), dengan menghubungkannya pada nilai-

nilai Islam yang terkandung dalam hadis. Selain itu, penelitian ini 

memperluas khazanah kajian interdisipliner antara ilmu hadis, psikologi 

sosial, sehingga menegaskan relevansi hadis Nabi SAW dalam 

memberikan solusi atas problem generasi Z di era digital. 

b. Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi generasi muda 

Muslim, khususnya generasi Z, untuk menghindari sikap ikut-ikutan 

(imma‘ah) dan membangun kesadaran diri dalam menggunakan media 

sosial secara lebih sehat dan proporsional. Penelitian ini juga bermanfaat 

bagi pendidik, praktisi psikologi, dan tokoh agama dalam memberikan 

bimbingan terkait dampak negatif FOMO, seperti kecemasan sosial, 

perilaku konsumtif, dan hilangnya identitas diri. Lebih jauh, penelitian 

ini dapat menjadi dasar bagi para pengambil kebijakan, terutama di 

bidang pendidikan dan komunikasi digital, untuk merancang program 

literasi media yang selaras dengan nilai etika Islam, sehingga mampu 

membentuk generasi yang kritis, berintegritas, dan memiliki tanggung 

jawab sosial di tengah derasnya arus informasi media sosial. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka ini bertujuan untuk memetakan penelitian-penelitian yang 

sebelumnya yang relevan. Berdasarkan tema dan fokus penelitian, peneliti akan 

mengelompokkan penelitian tentang fenomena Fear Of Missing Out (FOMO) yang 

terkait dengan media sosial, khususnya media sosial dan platform lainnya: 

Fenomena FOMO memiliki dampak signifikan pada berbagai aspek kehidupan, 
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terutama kesehatan mental, regulasi diri, dan pengaruh sosial. Penelitian oleh Della 

Agustin & Wulida Nurfadillah yang berjudul Fear Of Missing Out (FOMO) Pada 

Aplikasi Tiktok Terhadap Perilaku Self Injury/Self Harm menunjukkan bahwa 

FOMO pada aplikasi Media sosial dapat berdampak negatif pada perilaku individu, 

khususnya remaja dan dewasa muda, dengan meningkatkan potensi perilaku self-

injury.9 Temuan ini menggarisbawahi pentingnya pengembangan strategi 

pencegahan dan intervensi terapeutik yang komprehensif guna mengatasi dampak 

psikologis yang ditimbulkan.  

 Selanjutnya, penelitian Dyan Paramitha Darmayanti yang berjudul 

FOMO: Kecemasan Digital Di Kalangan Pengguna Tiktok,.10 menemukan bahwa 

75,6% pengguna Media sosial mengalami FOMO dengan gejala kecemasan 

signifikan terkait kehilangan momen, informasi, kesempatan, dan hubungan sosial. 

Hal ini memperkuat pandangan bahwa FOMO berdampak negatif pada kesehatan 

mental pengguna Media sosial.  Penelitian yang dilakukan oleh Melisa Lusiana 

Kusnadi dan Paulus Eddy Suhartanto bertujuan yang berjudul hubungan antara 

regulasi diri dengan fenomena Fear Of Missing Out (FOMO) pada mahasiswa 

pengguna media sosial.11 Dalam konteks ini, regulasi diri yakni kemampuan 

individu dalam mengontrol pikiran, emosi, dan perilaku dipandang sebagai faktor 

 
9 Agustin, Della and Wulida Nurfadillah, “Fear Of Missing Out (Fomo) Pada Aplikasi 

Tiktok Terhadap Perilaku Self Injury/Self Harm: Kajian Sistematik”, Jurnal Psikologi, vol. 1, no. 4, 

2024, pp. 1–14 [https://doi.org/10.47134/pjp.v1i4.2558 ]. 
10 Darmayanti, Dyan Paramitha, Iqbal Arifin, and Muh. A.M. Inayah, “FoMO: Kecemasan 

Digital Di Kalangan Pengguna Tiktok”, Jurnal Ilmiah Ilmu-Ilmu Sosial, vol. 6, no. 2, 2023. 
11 Kusnadi, Melisa Lusiana and Paulus Eddy Suhartanto, “Hubungan antara Regulasi Diri 

dengan Fear of Missing Out (FoMO) pada Mahasiswa Pengguna Media Sosial”, Suksma: Jurnal 

Psikologi Universitas Sanata Dharma, vol. 3, no. 2, 2022, pp. 19–29. 
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penting yang dapat mempengaruhi tingkat FOMO seseorang. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional, di mana data 

dikumpulkan melalui skala regulasi diri dan skala FOMO yang disebarkan kepada 

mahasiswa sebagai responden. Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan 

negatif yang signifikan antara regulasi diri dan FOMO. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa mahasiswa yang mampu mengelola dorongan dan 

membatasi diri dalam penggunaan media sosial cenderung tidak mudah merasa 

tertinggal atau cemas atas aktivitas orang lain di dunia maya. Oleh karena itu, 

penelitian ini menekankan pentingnya pengembangan kemampuan regulasi diri 

sebagai strategi untuk mengurangi dampak negatif penggunaan media sosial, 

khususnya dalam menghadapi fenomena FOMO yang kian meningkat di era 

digital saat ini.   

 Penelitian Siti Amallia yang berjudul FOMO (Fear Of Missing Out ) 

Among Youth Viewed From Herbert Marcuse’s Perspective menjelaskan bahwa 

FOMO dapat dipahami sebagai hasil dari tekanan masyarakat kapitalis yang 

mendorong konsumsi dan individualisme, sehingga memicu perasaan tidak cukup 

dan kebutuhan untuk selalu terhubung.12 Dalam konteks ini, sistem kapitalisme 

tidak hanya memengaruhi pola konsumsi secara material, tetapi juga membentuk 

konstruksi sosial yang menanamkan standar-standar kebahagiaan dan keberhasilan 

berdasarkan pencapaian eksternal. Akibatnya, individu terdorong untuk terus 

 
12 Amallia, S., “FoMO (Fear of Missing Out) Among Youth Viewed From Herbert 

Marcuse’s Perspective: FoMO (Fear of Missing Out) Kalangan Muda Ditinjau dari Perspektif 

Herbert Marcuse”, Refleksi: Jurnal Filsafat dan Pemikiran Islam, vol. 22, no. 2, 2022 

[https://doi.org/10.14421/ref.2022.2202-02 ]. 
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mengikuti tren agar tidak merasa tertinggal secara sosial, meskipun hal tersebut 

menimbulkan kecemasan dan ketidakpuasan. Fenomena ini juga mencerminkan 

bagaimana struktur ekonomi dan budaya popular turut mengonstruksi dinamika 

psikologis individu di era digital. Oleh karena itu, pemahaman terhadap gejala 

psikologis seperti FOMO perlu dikaji secara interdisipliner, melibatkan perspektif 

psikologi, sosiologi, serta kajian budaya digital. 

Penelitian Nurendra Riastyanto yang berjudul Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Fenomena Fear Of Missing Out Pada Nelayan Di Wilayah 

Suradadi, Kabupaten Tegal. juga menemukan bahwa nelayan di Suradadi, 

Kabupaten Tegal, terpengaruh oleh FOMO yang dipicu oleh media sosial, tekanan 

sosial, dan kurangnya kontrol diri, yang berdampak pada perilaku dan kesehatan 

mental mereka.13 Lebih jauh, kondisi ini turut memengaruhi aspek psikologis para 

nelayan, termasuk meningkatnya kecemasan, stres, hingga penurunan 

kesejahteraan mental secara umum. Temuan ini mengindikasikan bahwa FOMO 

tidak hanya merupakan fenomena urban, tetapi juga telah merambah ke komunitas-

komunitas pesisir dengan dinamika sosial dan budaya tersendiri, sehingga 

memerlukan pendekatan multidisipliner dalam penanganannya. Sementara itu, 

penelitian oleh Widiayanti yang berjudul Fenomena Fear Of Missing Out (FOMO) 

Pada Generasi Z Pengguna Media Sosial Instagram.14 mengungkapkan bahwa 

 
13 Riastyanto, Nurendra, Pudji Muljono, and Siti Amanah, “Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Fenomena Fear of Missing Out Pada Nelayan Di Wilayah Suradadi, Kabupaten 

Tegal”, Buletin Ilmiah Marina Sosial Ekonomi Kelautan Dan Perikanan, vol. 7, no. 1, 2021, p. 83 

[https://doi.org/10.15578/marina.v7i1.9842 ]. 
14 Widiayanti, Gushevinalti, and Dionni Ditya Perdana, “Fenomena Fear of Missing Out 

(FOMO) Pada Generasi Z Pengguna Media Sosial Instagram”, Jurnal Ilmu Komunikasi 
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generasi Z pengguna Instagram sering mengalami FOMO akibat tekanan sosial dan 

kebutuhan untuk selalu terhubung, yang memengaruhi perilaku dan kesejahteraan 

mereka. Fenomena ini menuntut perhatian serius dalam ranah psikologi 

perkembangan dan kajian media digital, terutama terkait dengan pembentukan 

identitas dan regulasi emosi pada remaja dan dewasa muda. 

Tesis yang berjudul Strategi Pembelajaran Studi Hadis Bagi Generasi 

Remaja Sumber data penelitian ini meliputi jurnal resmi “Pendidikan Remaja 

Metode. Mawdhu'i dalam Perspektif Hadis” karya ilmuan Hadis (Muzakkir).15 

Hasil penelitian menyatakan bahwa pentingnya membentuk perubahan, inovasi, 

dan strategi untuk mempersiapkan diri sebagai pendidik yang memahami latar 

belakang dan kemampuan setiap siswa atau para remaja. Menurut pandangan 

Muzakkir bahwa strategi pembelajaran studi hadis untuk remaja meniskayakan 

upaya inovatif dan berkesesuaian dengan perkembangan zaman. Hal ini menjadi 

setengah dalam keberhasilan proses pencapaian pembelajaran. Pendidik harus 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran salah satunya mampu menerapkan strategi 

yang baik inovatif dan juga menyenangkan sehingga peserta didik dapat memahami 

pembelajaran dan segi psikologinya juga berkembang baik.  

Tesis berjudul Model Pendidikan Remaja Dalam Persepektif Al-Qur’an 

(Analisis Surat Yusuf Dan Al-Kahfi).16 Hasil penelitian menunjukkan Al-Qur’an 

 
15 Afifah, Anadila et al., “Strategi Pembelajaran Studi Hadis bagi Generasi Remaja”, 

Gunung Djati Conference Series: Conference on Islamic Civilization (CIC), vol. 29, Fakultas 

Ushuluddin dan Dakwah, IAIN Kediri, 2023, https://conferences.uinsgd.ac.id/gdcs. 
16 Nor, Muhammad, “Model Pendidikan Remaja Dalam Perspektif Al-Qur’an (Analisis 

Surat Yusuf Dan Al-Kahfi)”, Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin, 2022. 
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menyatakan pendidikan remaja yang utama harus dikerjakan oleh ibu dan ayah 

untuk membentuk kepribadian muslim anaknya. Selain orang tua, masyarakat juga 

wajib mendukung pendidikan remaja. Dalam Al-Qur’an Istilah yang berkaitan 

dengan pendidikan yaitu Tarbiyah, Ta’lĭm, Tazkiyah, Tadrĭs, dan Mau’izhah. 

Model pendidikan remaja perspektif Al-Qur’an meliputi materi pendidikan, 

pendidik, peserta didik, tujuan, dan metode pendidikan. tujuan pendidikan yang 

mencakup kebahagiaan dunia dan akhirat, serta metode pendidikan yang 

mencerminkan kelembutan, keteladanan, dan pendekatan dialogis. Dengan 

demikian, Al-Qur’an memberikan kerangka konseptual yang holistik dalam 

membentuk karakter remaja muslim, yang tidak hanya unggul secara intelektual, 

tetapi juga matang secara spiritual dan sosial. 

Tesis yang berjudul Implementsi Pendidikan Agama Islam Dalam 

Membangun Nilai-Nilai Pada Peserta Didik SMP Muhammadiyah 3 Metro.17 Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa: Implementasi pendidikan agama Islam 

dalam membangun nilai-nilai religius di lingkungan SMP Muhammadiyah 3 Metro 

dilakukan dengan baik dan efektif dengan diterapkannya dalam kegiatan keseharian 

seperti membiasakan mengucapkan salam, berjabat tangan, santun dalam berbicara, 

sopan dalam bersikap, dan saling menghormati baik dengan guru maupun sesama 

teman. Implementasi ini sekaligus mencerminkan keberhasilan lembaga pendidikan 

dalam mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dan moral ke dalam kultur sekolah, 

sehingga pendidikan agama Islam tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga praktis 

 
17 Widianti, “Implementasi Pendidikan Agama Islam Dalam Membangun Nilai-Nilai 

Religius Pada Peserta Didik SMP Muhammadiyah 3 Metro” 
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dan aplikatif dalam kehidupan peserta didik. Dengan demikian, pembentukan 

karakter religius melalui pendidikan agama Islam menjadi salah satu pilar penting 

dalam menciptakan generasi muda yang berakhlāq al-karīmah dan mampu 

mengimplementasikan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sosial secara nyata. 

Tesis yang berjudul Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam 

Melalui Pembiasaan Dan Keteladaan Dalam Pembelajaran Online (Studi Kasus Di 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Uswah Singosari).18 Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Nilai-nilai PAI yang diinternalisasikan dalam pembelajaran 

online terbagi menjadi dua yaitu nilai general dan nilai spesifik. Nilai general yakni 

meliputi nirlaba, independen, terbuka dan bekerjasama. Sedangkan, nilai spesifik 

yaitu nilai keimanan, ketaqwaan, kedisiplinan, kesopanan dan persaudaraan. Proses 

internalisasi nilai-nilai PAI melalui pembiasaan dan keteladanan dalam 

pembelajaran online dilakukan dengan menggunakan tiga tahapan yaitu 

transformasi nilai, transaksi nilai dan transinternalisasi nilai. Hasil dari internalisasi 

nilai-nilai PAI melalui pembiasaan dan keteladanan dalam pembelajaran online 

yaitu siswa lebih tertib serta disiplin dalam beribadah, siswa dapat belajar secara 

mandiri, siswa mempunyai rasa tanggung jawab atas tugas dan kewajibannya.  

Tesis yang berjudul Analisis Perilaku Fear Of Missing Out (FOMO) Di 

Instagram Dalam Persepektif Hadis Oleh Fahmi Azzaki, Uswatun, Hasanah, 

 
18 Fajriyah, R., B. Fannani, and M.A. Nur, “Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Agama 

Islam melalui Pembiasaan dan Keteladanan dalam Pembelajaran Online”, Raudhah Proud To Be 

Professionals: Jurnal Tarbiyah Islamiyah, vol. 7, no. 1, 2022, pp. 20–9. 
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Sulaiman Muhammad Nur.19 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perilaku 

FOMO di Instagram melalui perspektif hadis dalam Islam. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif, dengan pendekatan studi pustaka dan analisis konten 

digital pada beberapa akun Instagram. Hasil penelitian menunjukkan bahwa FOMO 

dapat berdampak negatif terhadap kehidupan sosial, kesehatan mental, dan spiritual 

pengguna Instagram dan memberikan panduan bagi seorang muslim. Dalam 

konteks Islam, penelitian ini juga menyoroti pentingnya menjadikan ajaran hadis 

sebagai rujukan normatif dalam membentuk etika bermedia sosial. Dengan 

demikian, penelitian ini memberikan kontribusi konseptual bagi umat Islam dalam 

menyikapi fenomena digital secara lebih bijak dan proporsional, serta 

mengedepankan prinsip moderasi, kejujuran, dan kesadaran spiritual dalam 

aktivitas daring. 

E. Kerangka Teori  

Untuk memahami hadis secara komprehensif dalam konteks akademik, 

diperlukan landasan teori yang kokoh untuk mampu menjelaskan pendekatan, 

metode dan perangkat analisis yang digunakan dalam penelitian. Kerangka teori ini 

disusun guna mengarahkan fokus kajian terhadap dua aspek penting dalam studi 

hadis: pertama, metode penelitian kualitas hadis dan kedua, teori ilmu Ma’anil 

Hadis sebagai pendekatan untuk mengungkap kedalaman makna teks hadis. Dalam 

studi ilmu hadis, meneliti kualitas suatu hadis merupakan langkah fundamental 

 
19 Azzaki, Fahmi, Uswatun Hasanah, and Sulaiman Muhammad Nur, “Analisis Perilaku 

Fear of Missing Out (FoMO) di Instagram dalam Perspektif Hadis”, Ta’wiluna: Jurnal Ilmu Al-

Qur’an, Tafsir dan Pemikiran Islam, vol. 5, no. 3, 2024, 

https://ejournal.iaifa.ac.id/index.php/takwiluna. 
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yang bertujuan untuk memastikan keotentikan dan validitasnya sebelum digunakan 

dalam kajian keilmuan maupun praktik keagamaan. Langkah langkah meneliti 

kualitas hadis merupakan tahapan metodologis dalam ilmu hadis yang bertujuan 

untuk memastikan keaslian, keabsahan, dan kelayakan suatu hadis dijadikan hujah 

dalam kajian keilmuan maupun praktik keagamaan. Secara umum, langkah-langkah 

tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Takhrīj Hadis Langkah pertama adalah takhrij, yaitu proses penelusuran 

hadis dari berbagai sumber primer, seperti kitab-kitab hadis induk (kutub al-

tis’ah) dan kitab-kitab takhrij lainnya. Melalui takhrij, peneliti dapat 

mengetahui redaksi lengkap hadis, sumber asalnya, serta perawi yang 

meriwayatkannya. Ini juga mencakup identifikasi apakah hadis tersebut 

diriwayatkan lebih dari satu jalur (mutawatir, masyhur, atau ahad). 

2. I’tibār Sanad Setelah hadis ditemukan sumbernya, langkah berikutnya 

adalah melakukan i’tibār sanad, yakni menelusuri dan membandingkan 

berbagai jalur periwayatan hadis yang sama dari perawi-perawi lain. 

Tujuannya untuk mengetahui ada tidaknya penguat sanad (mutāba’ah) dan 

penguat matan (syāhid), sehingga dapat memperkuat atau melemahkan 

status hadis. Semakin banyak jalur sanad yang saling mendukung, maka 

semakin kuat validitas hadis tersebut.  

3. Kritik Sanad (Naqd al-Sanad) Langkah ketiga adalah melakukan kritik 

sanad, yaitu mengkaji rantai periwayatan hadis secara mendalam. Ini 

mencakup lima aspek utama: keterhubungan sanad (ittisāl), integritas moral 

perawi (‘adālah), ketelitian hafalan dan pencatatan perawi (ḍabṭ), serta 
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terbebasnya sanad dari cacat (‘illah) dan kejanggalan (syudhūdz). Penilaian 

sanad akan menentukan apakah hadis dapat dikategorikan sebagai shahih, 

hasan, atau dha’if.  

4. Kritik Matan (Naqd al-Matn) Setelah sanad dianalisis, langkah selanjutnya 

adalah kritik matan, yaitu mengkaji isi atau teks hadis. Aspek yang 

dianalisis meliputi: konsistensi dengan Al-Qur’an dan hadis lain yang lebih 

kuat, tidak bertentangan dengan akal sehat atau realitas ilmiah, tidak 

mengandung makna yang rusak atau tidak logis, serta tidak menyimpang 

dari prinsip-prinsip umum syariat Islam. Kritik matan menjadi krusial untuk 

menghindari pemahaman yang literalistik atau bertentangan dengan 

maqāṣid al-syarī’ah. 

5. Penetapan Kualitas Hadis Berdasarkan hasil dari takhrīj, i’tibār, kritik 

sanad, dan kritik matan, peneliti kemudian menetapkan kualitas hadis. 

Kategorisasi umum mencakup: sahih (paling kuat), hasan (cukup kuat), 

dha’if (lemah), dan maudhū’ (palsu). Hadis sahih dan hasan dapat dijadikan 

hujah dalam hukum dan akhlak, sementara hadis dha’if hanya dipakai 

dengan syarat tertentu, dan hadis maudhū’ ditolak secara mutlak. 

Yūsuf ‘Abd Allāh al-Qaraḍāwī adalah seorang ulama, pemikir Islam 

kontemporer, dan cendekiawan lulusan Universitas Al-Azhar, Mesir.20 Ia dikenal 

sebagai tokoh yang mengembangkan pendekatan moderat dan kontekstual dalam 

memahami teks-teks keagamaan, dengan menekankan pentingnya maqāṣid al 

syariah (tujuan-tujuan syariat). Dalam karya-karyanya, seperti Halal dan Haram 

 
20 Yūsuf al-Qaraḍāwī, Fiqh al-Zakāh (Beirut: Mu’assasat al-Risālah, 1994), 11–15. 
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dalam Islam serta Fiqh Zakat, al-Qaradawi mengajukan metode istinbath hukum 

yang relevan dengan realitas zaman modern. Sebagai ketua Persatuan Ulama 

Muslim Internasional,21 ia berperan besar dalam membentuk pemikiran Islam 

global, terutama dalam bidang fikih muamalah, maqāṣid, dan aktualisasi sunnah 

dalam kehidupan kontemporer. Ilmu Ma’anil Hadis adalah cabang ilmu dalam studi 

hadis yang fokus pada pendalaman makna, maksud, dan pesan yang terkandung 

dalam sabda Nabi Muhammad SAW. Tidak hanya memahami teks hadis secara 

literal, ilmu ini menekankan pentingnya menggali konteks, gaya bahasa (balāghah) 

dan tujuan syar’i yang melatarbelakangi penyampaian suatu hadis. Secara 

etimologis, istilah ma’ānī (معاني) berasal dari bentuk jamak dari ma’nā (معنى), yang 

berarti makna, maksud, atau pengertian. Maka, Ma’anil Hadis berarti pemahaman 

atas makna makna yang terkandung dalam teks hadis Nabi Muhammad SAW. 

Sedangkan secara terminologi, Ilmu Ma’anil Hadis adalah ilmu yang membahas 

tentang makna-makna yang terkandung dalam lafaz hadis, baik secara zahir 

maupun tersirat, serta cara memahami pesan Rasulullah SAW sesuai dengan 

konteks dan maqāṣid syariah.22 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori Ma’anil Hadis sebagai alat 

bantu untuk memahami pemaknaan kata imma’ah (  الإمعة) dalam konteks ikut-

ikutan berdasarkan hadis-hadis Nabi SAW. Kata imma’ah Secara bahasa "imma'ah" 

merujuk pada seseorang yang tidak memiliki prinsip atau pendirian sendiri, dan 

cenderung mengikuti apa yang dilakukan atau dikatakan orang lain, baik itu baik 

 
21 Yūsuf al-Qaraḍāwī, al-Ḥalāl wa al-Ḥarām fī al-Islām (Beirut: Dār al-Risālah, 1994), 5. 
22 H. Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’anil Hadits: Paradigma Interkoneksi Berbagai Metode dan 

Pendekatan dalam Memahami Hadis (Yogyakarta: Idea Press, 2016), 4. 
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maupun buruk. Tujuan utama ilmu ini adalah untuk memahami maksud, hikmah, 

dan konteks hadis dengan tepat, supaya tidak terjadi kesalahan dalam mengartikan 

atau menerapkan isi hadis, menjelaskan makna redaksi hadis dalam konteks sosial 

budaya tempat hadis itu disampaikan, membedakan antara makna lahiriah dan 

makna kontekstual, memahami istilah-istilah kunci dalam hadis terutama yang 

memiliki pengaruh terhadap hukum dan praktik keagamaan, serta memberikan 

ruang untuk interpretasi rasional dan historis terhadap teks hadis. 

Penulis mengatakan bahwa ketika al-Qardhawi mengupas kitab Sunnah 

sebagai sumber ilmu pengetahuan dan perdaban, dia menggunakan metode 

pemahaman hadis ini. Menurut maqashid al-syari'ah, al-Qardhawi menggunakan 

beberapa prinsip untuk memahami hadis, yaitu:  

a. Memahami Hadis Sesuai Dengan Petunjuk Al-Qur'an  

Al-Qardhawi berpendapat bahwa seseorang harus melihat dan Merujuk 

apa yang ada dalam al-Qur'an sebelum memahami Hadis sehingga 

pemahamannya tidak bertentangan dengan petunjuk al-Qur'an.  

b. Menghimpun Hadis-Hadis Dengan Tema Yang Sama  

Al Qardhawi mengatakan bahwa untuk memahami hadis Nabi dengan 

benar dan komprehensif, kita harus menemukan atau menghimpun hadis 

shahih yang relevan dengan tema tertentu. Kemudian mengembalikan 

Hadis yang bermakan samar (mutasyabih) kepada Hadis yang bermakna 

muhkam, pemanggilan yang muthlaq dengan yang muqayyad, dan 

menafsirkan Hadis yang bermakna dengan yang khash.  
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c. Penggabungan atau pentahrijhan hadis yang tampak bertentangan  

Topik ini telah dibahas secara luas dalam kajian hadis karena fakta 

bahwa ada hadis yang bertentangan dengan hadis lain. Para ulama hadis 

berpendapat bahwa pemahaman hadis yang bertentangan hanya dapat 

dilakukan jika kedua hadis itu memiliki sanad yang shahih atau minimal 

hasan, bukan sanad yang bersanad dha‟if atau maudhu.  

d. Memahami Konteks Turunnya Hadis (Asbāb al-Wurūd) 

Tidak Mungkin Untuk Memahami Hadis Dengan Baik Dan 

Menyeluruh. Pemahaman hadis yang baik dan komprehensif tidak 

mungkin dilakukan hanya melalui kajian teks semata. Untuk 

mendapatkan pemahaman yang mendalam suatu hadis perlu juga 

mengkaji sebab- sebab khusus yang melatarbelakanginya atau kaitannya 

dengan suatu„illat (alasan, sebab) tertentu yang dinyatakan dalam hadis 

tersebut secara langsung atau dapat dipahami dari kejadian-kejadian 

yang menyertainya.  

e. Membedakan Antara Tujuan Yang Tetap Dan Sarana Yang Berubah 

Ubah  

Al-Qardhawi menyatakan bahwa Rasulullah adalah seorang yang 

berbicara secara lisan, membedakan ungkapan haqiqi dari majazi. arab 

dan terampil dalam balaghah. Tidak mengherankan bahwa al-Qardhawi 

sering menggunakan kata-kata yang berarti "majaz", yaitu kata-kata 

seperti majaz lughawiy, aqliy, isti'arah, dan kinayah, serta berbagai kata 

lain yang tidak memiliki makna langsung tetapi dapat dipahami melalui 
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berbagai tanda yang menyertainya, baik yang berkaitan dengan teks 

maupun konteks. Untuk menghindari pemahaman yang salah dan salah 

tentang Hadis, penting untuk memahami teks berdasarkan majaz.23 

f. Membedakan antara Makna Hakiki dan Majazi 

Al-Qardhawi berpendapat bahwa orang-orang muslim harus menerima 

Hadis-Hadis shahih sesuai dengan keyakinan para ulama salaf yang 

telah menjadi panutan umat. Menurutnya, tidak masuk akal untuk 

menolak Hadis hanya karena menyimpang dari akal. Segala sesuatu 

yang dinukil dari teks agama (Hadis) yang shahih tidak akan 

bertentangan dengan apa yang dapat dicerna oleh akal manusia. Jika ada 

perbedaan, itu pasti disebabkan oleh kekeliruan, baik dari penukilan 

yang tidak shahih maupun kesimpulan akal yang tidak jelas dan adil.  

g. Membedakan antara Alam Gaib dan Alam Kasat Mata 

Ilmu ma’anil hadis menekankan pentingnya identifikasi konteks 

eksistensial suatu sabda Nabi SAW bahwa apakah ia menjelaskan 

fenomena gaib yang tidak dapat dijangkau akal dan indera manusia, 

atau menjelaskan realitas empiris yang dapat diamati dan diuji. Alam 

gaib mencakup hal-hal seperti malaikat, jin, surga, neraka, takdir, dan 

peristiwa akhirat. Pengetahuan tentang alam ini hanya bisa diperoleh 

melalui wahyu, bukan akal dan pengalaman inderawi. Karena itu, hadis-

hadis yang berbicara tentang alam gaib harus dipahami dengan penuh 

 
23 Nurdin Dihan dan Rosalinda, (2018). Metode Pemahaman Hadits Menurut: Muhamamd 

Al-Ghazali, Yusuf Al-Qardhawi Dan Joseph Schacht, Jurnal HIKMAH, XIV. 2, 149. 
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keimanan dan tidak ditakwilkan secara berlebihan, kecuali ada dalil yang 

membolehkan.31 Sedangkan alam kasatmata, mencakup hal-hal yang bisa 

di indra, seperti interaksi sosial, muamalah, penyakit, dan fenomena 

alam. Hadis yang berbicara tentang ranah ini boleh dipahami secara 

rasional, kontekstual, dan bahkan dievaluasi berdasarkan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan realitas sosial yang baru. 

h. Memastikan Makna dan Konotasi Kata-kata dalam Hadis 

Salah satu fokus utama dalam ilmu ma’anil hadis adalah memastikan 

makna dan konotasi kata-kata yang digunakan dalam teks hadis. Hal ini 

penting karena makna suatu kata tidak selalu tetap dan bisa berubah 

tergantung pada konteks linguistik, budaya, sosial, dan bahkan 

perkembangan makna dalam sejarah bahasa Arab. Ilmu ma’anil hadis 

membekali peneliti dengan pendekatan semantik (makna leksikal), 

pragmatik (penggunaan dalam konteks), dan sosiolinguistik untuk 

memahami sabda Nabi SAW secara akurat. Dalam studi hadis, tidak 

cukup hanya memahami makna leksikal suatu kata, tetapi juga perlu 

memperhatikan konotasi atau nuansa makna yang melekat padanya. 

Sebuah kata bisa memiliki makna positif, netral, atau negatif tergantung 

pada penggunaannya dalam kalimat dan situasi tertentu. 

Dengan menggabungkan metode kritik kualitas hadis dan pendekatan 

pemaknaan yang dikembangkan oleh Yusuf al-Qaradawi, diharapkan analisis 

dalam penelitian ini mampu menghadirkan pemahaman hadis yang sahih 

secara sanad dan substantif secara makna 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian ini menggunakan 

penelitian kulitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan kualitatif 

dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami secara mendalam 

makna, persepsi, dan pengalaman subjek terhadap fenomena yang diteliti, yaitu 

FOMO (Fear of Missing Out) di kalangan generasi Z melalui media sosial. 

2. Sumber data yang terdiri dari sumber primer dan sekunder 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah kitab Sunan al-

Tirmiżī No. 2007 yaitu salah satu kitab hadis yang termasuk dalam 

Kutub al-Sittah. Kitab ini dipilih karena memuat hadis-hadis yang 

relevan dengan tema penelitian, khususnya hadis yang berkaitan dengan 

perilaku sosial, seperti fenomena ikut-ikutan atau Fear Of Missing Out 

(FOMO) yang sedang dikaji. Hadis dalam kitab ini menjadi dasar utama 

dalam menganalisis makna dan relevansinya dengan konteks 

sosial kontemporer. 

b. Sumber Data Sekunder: 

Literatur dan Penelitian Sebelumnya 

Mengkaji artikel akademis, jurnal yang membahas H.R 

Tirmiżī No 2007 dengan fenomena Fear Of Missing Out (FOMO) 

di era Gen Z. Data sekunder ini digunakan untuk memperkaya 

analisis serta memberikan landasan teoritis dan kontekstual terhadap 
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fenomena sosial yang sedang diteliti. Dengan menelaah berbagai 

kajian ilmiah, baik yang bersifat tekstual maupun kontekstual, 

penelitian ini berupaya menghadirkan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai relevansi hadis terhadap perilaku sosial 

kontemporer, khususnya pada kalangan Generasi Z yang sangat 

dipengaruhi oleh dinamika media sosial dan perkembangan 

teknologi informasi. 

3. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

metode pengumpulan hadis berupa hadis Nabi Muhammad SAW khususnya 

H.R Tirmiżī No. 2007. Proses ini mencakup kegiatan identifikasi, klasifikasi, 

dan analisis terhadap teks hadis dari sumber-sumber primer maupun sekunder. 

4. Teknik Analisis Data Yang Digunakan  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif kualitatif. Pendekatan ini digunakan untuk menggambarkan, 

menginterpretasikan, dan menjelaskan makna kandungan hadis, khususnya H.R 

Tirmiżī No. 2007, serta mengaitkannya dengan fenomena Fear Of Missing Out 

(FOMO) yang terjadi di kalangan generasi Z di media sosial. Melalui teknik 

analisis ini, diharapkan penelitian dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan pemahaman terhadap ajaran Islam yang kontekstual dan relevan 

dengan tantangan zaman, khususnya dalam membina karakter generasi muda 

Muslim agar tidak larut dalam budaya digital yang cenderung instan dan 

permisif. 
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G. Sistematika Penulisan  

Untuk mempermudah mempelajari dan membaca tesis ini, maka penulis 

mempaparkan sistematika penulisan sebagai penunjang penelitian ini dan 

memudahkan dalam mengetahui keseluruhan isinya sebagai berikut: 

BAB I : Bab ini memaparkan Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Dan 

Manfaat Penelitian, Kajian Pustaka, Kerangka Teori, Metode Penelitian Dan 

Sistematika Penulisan. 

BAB II : Bab Ini Berisi Tentang Fenomena Fear Of Missing Out (FOMO),  Dinamika 

Generasi Z Di Indonesia 

BAB III : Bab Ini Berisi Tentang Otentitas Hadis Tirmiżī NO 2007 Dalam Hal Ini 

Dibagi Enam Sub Antara Lain: Pertama Teks Hadis, Kedua Takhrij Al-Hadis. 

Ketiga I’tibar Al-Sanad. Keempat Kritik Sanad. Kelima Kritik Matan. Keenam 

Kualitas Hadis. 

BAB IV : Bab Ini Membahas Tentang Kontekstualisasi H.R Tirmiżī No 2007 

Dengan Fenomena Fear Of Missing Out (FOMO) Menurut Yusuf Al-Qardawi . 

BAB V : Bab Ini Berisi Tentang Kesimpulan Dan Saran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini, penulis akan menyajikan kesimpulan yang diambil dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan, serta memberikan beberapa saran untuk penelitian 

selanjutnya yang dapat mendalami dan memperluas cakupan kajian ini. Dalam 

penelitian ini, telah dianalisis konteks hadis riwayat Tirmizi No. 2007 mengenai 

imma’ah dari sudut pandang Yusuf al-Qaradhawi, dengan penekanan pada 

penerapannya dalam menghadapi fenomena Fear Of Missing Out (FOMO). 

Sebagai penutup, bab ini bertujuan untuk menyampaikan gambaran menyeluruh 

mengenai temuan-temuan utama dari penelitian serta implikasi yang dapat ditarik 

dari hasil analisis yang telah dilaksanakan. 

A. Kesimpulan 

Hadis Tirmizi No. 2007 yang menjadi objek penelitian ini terbukti 

berkualitas hasan gharib memiliki kualitas sanad dan matan yang baik serta 

konsisten dengan prinsip-prinsip Islam. Berdasarkan kajian takhrīj, kritik sanad, 

dan kritik matan, hadis ini hasan gharib secara sanad dan memiliki makna yang 

jelas serta tidak bertentangan dengan nilai-nilai Islami tentang keadilan dan ihsan. 

Hadis ini menegaskan larangan sikap pasif dan ikut-ikutan dalam kezaliman, 

sekaligus menanamkan nilai berbuat baik tanpa membalas kejahatan dengan 

kejahatan. Oleh karena itu, hadis ini dapat dijadikan hujjah dalam aspek moral dan 

akhlak untuk mendorong sikap proaktif dan berkeadilan di masyarakat. Analisis 

Kata Imma‘ah dari Perspektif Ilmu Ma’anil Hadis. Dari perspektif ilmu Ma’anil 

Hadis, kata imma‘ah dalam hadis ini dianalisis tidak hanya secara tekstual tetapi 
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juga kontekstual, mempertimbangkan makna zahir dan tersirat serta latar sosial 

budaya pada masa periwayatan hadis. Imma‘ah mengacu pada orang yang tidak 

memiliki prinsip dan cenderung mengikuti orang lain tanpa berpikir kritis, baik 

dalam hal baik maupun buruk. Pemahaman yang mendalam menurut ilmu ma’anil 

hadis menunjukkan bahwa sikap ikut-ikutan secara mekanis tanpa pemahaman 

esensial dapat membawa dampak negatif, termasuk kehilangan identitas dan 

pemikiran independen. Pendekatan ini menghindari pemahaman literalistik dan 

mengedepankan pemaknaan yang rasional dan kontekstual sesuai maqāṣid syariah. 

Implikasi dengan Fenomena FOMO di Kalangan Generasi Z. Fenomena Fear Of 

Missing Out (FOMO) yang banyak dialami oleh Generasi Z dapat dilihat sebagai 

manifestasi modern dari sikap imma‘ah, yaitu kecenderungan ikut-ikutan secara 

tidak kritis dalam tren dan budaya digital. FOMO menimbulkan tekanan sosial dan 

kecemasan akibat ketergantungan pada validasi sosial melalui media sosial. Hadis 

ini memberikan landasan moral untuk menolak sikap ikut-ikutan yang tidak 

berdasar dan mendorong generasi muda untuk menguatkan prinsip, berpikir kritis, 

dan mengedepankan kebajikan serta ketenangan batin yang datang dari pemahaman 

spiritual yang baik. Integrasi ajaran Islam melalui pemahaman hadis secara ma’anil 

akan membantu generasi Z untuk mengelola tekanan FOMO dengan meningkatkan 

kesadaran, rasa syukur, dan membangun identitas keagamaan yang kuat sebagai 

penangkal kecemasan digital. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar peneliti selanjutnya dapat 

melakukan studi empiris langsung kepada Generasi Z sebagai responden untuk 

menggali lebih dalam pengalaman dan persepsi mereka terhadap FOMO serta 

pengaruh hadis yang dikaji terhadap sikap dan perilaku mereka. Misalnya, 

menggunakan metode survei atau wawancara mendalam untuk memperoleh data 

faktual tentang pengelolaan FOMO dan implementasi nilai hadis dalam kehidupan 

sehari-hari. Melanjutkan penelitian dengan merancang model intervensi atau 

program pelatihan yang memadukan nilai-nilai hadis dan pendekatan psikologi 

Islam untuk mengatasi FOMO, yang kemudian diuji efektivitasnya pada generasi 

muda, khususnya di lingkungan pendidikan atau komunitas Muslim. Peneliti 

selanjutnya dapat membandingkan fenomena FOMO dengan fenomena sosial 

psikologis lain yang dekat dengan Generasi Z, seperti peer pressure, media sosial 

addiction, atau stress digital, baik dari perspektif hadis lain maupun teori psikologi 

modern. Selain fokus pada dampak negatif FOMO, penelitian lanjut dapat menggali 

sisi positif media sosial dalam konteks dakwah, edukasi, dan penguatan spiritual 

generasi Z, serta bagaimana hadis dapat menjadi landasan dalam memaksimalkan 

manfaat tersebut. 
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